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ABSTRAK 

 

Kegiatan jual beli merupakan hal yang wajar dalam kehidupan sehari-hari sama halnya 
dengan transaksi di dalama Pasar modal sama halnya dengan pasar pada umumnya yaitu 

merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli, hanya saja yang membedakannya 

dengan pasar pada umunya yaitu dalam pasar modal yang diperjual belikan adalah 
berbagai macam instrument keuangan jangka panjang baik dalam bentuk obligasi maupun 

saham.Transaksi  Repurchase Agreement  sendiri  merupakan transkasi yang di dasari 

oleh adanya suatu perjanjian, dimana transaksi ini merupakan suatu jenis transasksi 
didalam pasar modal,pengaturan  tentang  transaksi REPO masih belum memadai, hal ini 

dikarenakan transaksi REPO diasumsikan sebagai perjanjian jual  beli  dengan  janji  

membeli  kembali  pada  umum  nya,  dimana  segala  sesuatu  nya,  disesuaikan dengan 

kesapakatan yang dibuat oleh para pihak yang bertransaksi. Meskipun sudah ada standard 
perjanjian  REPO  di  Indonesia  yang  dikeluarkan  oleh  Otoritas  Jasa  Keuangan,  yaitu  

GMRA Indonesia,  namun  tetap  belum  diatur  secara  jelas  mengenai  perlindungan 

hukum terhadap para investor yang pada kenyataanya seringkali tidak dipenuhinya 
kewajibannya oleh para emiten suatu perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

Buying and selling activities is a natural thing in everyday life the same is the case with 
transactions in the fields of capital Market, the same is the case with the market in 

general that is a meeting place for sellers and buyers, only difference with the market in 

general that in a capital market that is traded is a wide variety of financial instruments 

are good long-term in the form of bonds and stocks. Repurchase Agreement transactions 
is itself a transaction that is in the underlying by the presence of an agreement, where the 

transaction is a type of transactions in the capital market, the setting of REPO 

transactions is still inadequate, this is because REPO transactions are assumed as the 
sale and purchase agreement with a promise to buy back at his general, where everything 

of his, customized with agreement made by the parties to the transaction. Although there 

are already standard agreement for REPO in Indonesia issued by the Financial Services 

Authority, namely the GMRA Indonesia, but still has not been set explicitly on the legal 
protection of investors are in fact often not the fulfillment of the obligations by the issuer 

of a company. 
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